ANALISIS KRITERIA YANG MEMPENGARUHI KUALITAS BATIK CAP BERDASARKAN SUDUT
PANDANG KONSUMEN
AGUSTHA DYAHAYU DEWINTA, Muhammad Kusumawan Herliansyah, ST., MT., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2014 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Anderson, B., Fagerhaug, T., 2006, Root Cause Analysis: Simplified Tools and
Techniques, Quality Press, Milwaukee

Bongjim, G., Jongwook, K., 2014, Multi-criteria Evaluation of Hydrogen Storage
Systems for Automobiles in Korea using the Fuzzy Aalytic Hierarchy
Process, International Journal of Hydrogen Energy, vol. 39, hal. 7852 —
7858

Cohen, L., 1995, Quality Function Deployment: How to Make QFD Work for
You, Addison-Wesley, Amerika Serikat

Dogget, A. M., 2005, Root Cause Analysis: A Framework for Tool Selection, The
Quality Management Journal, vol. 12, no. 4, hal. 34 — 45

Garcia, J. L., Alvarado, A., Blanco, J., Jimenez, E., Maldonado, A. A., Cortes, G.,
2014, Multi-attribute Evaluation and Selection of Sites for Agricultural
Product Warehouses Based on an Analytic Hierarchy Process, Journal of
Computers and Electronics in Agriculture, vol. 100, hal. 60-69.

Garvin, D.A., 1987, ‘Competing of The Eight Dimensions of Quality’, Harvard
Business Review, Cambridge

Gitlow, S.,H., 2005, Quality Management, McGraw-Hill, Singapore.

Gresnews, 2014, Foto: Jumlah Usaha Batik Meningkat, diakses online pada
tanggal 24 September 2014. URL:
http://www.gresnews.com/berita/esai_foto/230209-foto-jumlah-usaha-batik-
meningkat/

Johnson, J. K., Barach, P. R., 2011, Quality Improvement Methods to Study and
Improve the Process and Outcomes of Pediatric Cardiac Care, Journal of
Progress in Pediatric Cardiology, vol. 32, hal. 147 — 153

Juran, J. M., 1998, Juran’s Quality Handbook, McGraw-Hill, Amerika Serikat.

71



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ANALISIS KRITERIA YANG MEMPENGARUHI KUALITAS BATIK CAP BERDASARKAN SUDUT
PANDANG KONSUMEN
AGUSTHA DYAHAYU DEWINTA, Muhammad Kusumawan Herliansyah, ST., MT., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2014 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Kementrian Perindustrian, 2013, Dunia Makin Mencintai Batik, diakses online

pada tanggal 11 April 2014. URL:
http://www.kemenperin.go.id/artikel/6827/Dunia-Makin-Mencintai-Batik

Kementrian Perindustrian, 2013, Industri Batik Berkembang Pesat Setelah

Pengakuan UNESCO, diakses online pada tanggal 11 April 2014. URL:
http://www.antaranews.com/berita/309634/industri-batik-berkembang-

pesat-setelah-pengakuan-unesco

Kemenperin, 2013, Perkembangan Kinerja Industri Besar dan Sedang Indonesia

Berdasarkan KBLI, diakses online pada tanggal 11 April 2014. URL:
http://www.kemenperin.go.id/statistik/ibs_kbli.php?industri=batik

Khadafie, M., 2006, nalisis Network Proses Produksi Batik Cap Pada PT. Batik

Danar Hadi Surakarta, Tugas Akhir Program Diploma IlIl Manajemen

Industri, Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Kuswadji., 1981, Mengenal Seni Batik di Yogyakarta, Yogyakarta, Proyek

Pengembangan Permuseuman Y ogyakarta.

Liputan 6, 2013, Batik "Made In" Indonesia Paling Banyak Diekspor ke AS,

diakses online pada tanggal 24  September 2014. URL:
http://bisnis.liputan6.com/read/641777/batik-made-in-indonesia-paling-
banyak-diekspor-ke-as

Luthfianto, S. dan Suwandono, 2010, Penerapan Metode Quality Function

Deployment untuk Meningkatkan Produk Kain Batik Tulis yang Berkualitas
di Desa Cibelok Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, Laporan

Penelitian Fakultas Teknik, Universitas Pancasakti Tegal.

Park, S., Ham, S., Lee, M., 2012, How to Improve the Promotion of Korean Beef

Barbecue, Bulgogi, for International Customers. An Application of Quality
Function Deployment, Journal of Appetite, vol. 59, hal. 324 — 332

Reid, R. D., Sanders, N. R., 2005, Operation Management: An Integrated

Approach, John Wiley, Minnesota

Saaty, T. L., 1980, The Analytical Hierarchy Process, McGraw-Hill, Amerika

Serikat.

72


http://www.kemenperin.go.id/artikel/6827/Dunia-Makin-Mencintai-Batik
http://www.antaranews.com/berita/309634/industri-batik-berkembang-pesat-setelah-pengakuan-unesco
http://www.antaranews.com/berita/309634/industri-batik-berkembang-pesat-setelah-pengakuan-unesco
http://www.kemenperin.go.id/statistik/ibs_kbli.php?industri=batik

ANALISIS KRITERIA YANG MEMPENGARUHI KUALITAS BATIK CAP BERDASARKAN SUDUT

PANDANG KONSUMEN
AGUSTHA DYAHAYU DEWINTA, Muhammad Kusumawan Herliansyah, ST., MT., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2014 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Saraswati, S., 2014, Analisis Faktor Penentu Kualitas dan Peningkatan Kualitas
Pada Batik Tradisional, Tugas Akhir Jurusan Teknik Mesin dan Industri,
Universitas Gadjah Mada

Suryaningrat, 1.B., Djumarti, Ruriani, E., Kurniawati, 1., 2010, Aplikasi Metode
Quality Function Deployment (QFD) untuk Peningkatan Kualitas Produk
Mie Jagung, Jurnal Argotek, vol. 4, no. 1, hal. 8-17.

Taib, 1., Jaafar, S., Abdullah, L., 2013, Ranking of Human Capital Indicator using
Analytic Hierarchy Process, Journal of Procedia - Social and Behavioral
Sciences, vol. 107, hal. 22 — 28.

Wanty, E. E., 2006, Analisis Produksi Batik Cap dari UKM Batik Kota
Pekalongan, Tugas Akhir Program Pasca Sarjana Magister Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro, Semarang.

Yilmaz, H., 2009, Optimization of The Product Design Through Quality Function
Deployment (QFD) and Analytical Hierarchy Process (AHP): A Case Study
In a Ceramic Washbasin, Graduate School of Engineering and Sciences

Thesis, 1zmir Institute of Technology.

73



	HALAMAN JUDUL 
	HALAMAN PENGESAHAN 
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Asumsi dan Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III LANDASAN TEORI
	3.1. Batik
	3.2. Kualitas
	3.2.1. Definisi Kualitas
	3.2.2. Kualitas Produk

	3.3. Analytic Hierarchy Process (AHP)
	3.3.1. Definisi Analytic Hierarchy Process (AHP)
	3.3.2. Menyusun Hirarki AHP
	3.3.3. Membuat Pairwise Comparison Matrix
	3.3.4. Uji Konsistensi
	3.3.5. Penyusunan Peringkat Alternatif

	3.4. Fishbone Diagram
	3.5. Quality Function Deployment (QFD)
	3.5.1. House of Quality (HOQ)


	BAB IV METODE PENELITIAN
	4.1. Objek dan Lokasi Penelitian
	4.2. Data yang Diperlukan
	4.3. Alat Penelitian
	4.4. Metode Pengumpulan Data
	4.4.1. Data Primer
	4.4.2. Data Sekunder

	4.5. Tahap Penelitian

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1. Pemilihan Kriteria Awal
	5.1.1. Pilot Study
	5.1.1.1. Uji Validitas
	5.1.1.2. Uji Reliabilitas


	5.2. Pengumpulan Data
	5.2.1. Pemilihan Data
	5.2.2. Persebaran Responden

	5.3. Analisis Analytical Hierarchy Process
	5.3.1. Penentuan Bobot Kriteria Utama
	5.3.2. Penentuan Bobot Kriteria Level 2
	5.3.2.1. Penentuan Bobot Kriteria Bahan
	5.3.2.2. Penentuan Bobot Kriteria Motif
	5.3.2.3. Penentuan Bobot Kriteria Warna


	5.4. Penentuan Prioritas Kriteria Menurut Pelanggan
	5.5. Analisis Quality Function Deployment
	5.5.1. Penyusunan House of Quality (HOQ)
	5.5.1.1. Penentuan Customer Needs
	5.5.1.2. Penyusunan Planning Matrix
	5.5.1.2.1. Perhitungan Importance to Customer (IC)
	5.5.1.2.2. Perhitungan Current Satisfaction Performance (CSP)
	5.5.1.2.3. Perhitungan Goal
	5.5.1.2.4. Perhitungan Improvement Ratio (IR)
	5.5.1.2.5. Menetapkan Sales Point (SP)
	5.5.1.2.6. Perhitungan Raw Weight
	5.5.1.2.7. Menormalisasikan Raw Weight

	5.5.1.3. Penyusunan technical response
	5.5.1.4. Penentuan Direction of Improvement
	5.5.1.5. Penentuan hubungan antara customer needs dengan technical response (Relationship)
	5.5.1.6. Penentuan hubungan antar technical response (Technical Correlations)


	5.6. Analisis Peningkatan Kualitas pada Batik Cap
	5.7. Analisis pada Proses Produksi Batik Cap

	BAB VI PENUTUP
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

